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ABSTRACT

Numeracy literacy is an essential competency that should be developed across all forms of education,
including non-formal education. However, the use of digital learning media to support numeracy learning in
Community Learning Centers (CLCs), known in Indonesia as Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM),
remains limited. This community service program aimed to improve tutors' understanding of numeracy
literacy while introducing Smart-Numeracy Kodular as an Android-based digital learning media at PKBM Ar
Rohim. The program was implemented through an introductory session consisting of presentations, media
demonstrations, discussions, and question-and-answer sessions. Evaluation was conducted using
questionnaires administered before and after the activity to assess the tutors' initial readiness and their
responses to the program. The results indicated that the tutors were well prepared to participate in the
program, particularly regarding their perception of the importance of numeracy literacy. The evaluation also
indicated positive responses to the learning materials, the implementation of the activity, and the introduction
of Smart-Numeracy Kodular as an alternative digital learning media. Overall, the program provided tutors
with an understanding of numeracy literacy and the use of digital technology in learning while strengthening
their readiness to utilize digital learning media to support numeracy learning in PKBM.
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ABSTRAK

Literasi numerasi merupakan kompetensi penting yang perlu dikembangkan di seluruh jenjang pendidikan,
termasuk pendidikan nonformal. Namun, pemanfaatan media pembelajaran digital untuk mendukung
pembelajaran numerasi di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) masih terbatas. Program pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tutor mengenai literasi numerasi
sekaligus memperkenalkan Smart-Numeracy Kodular sebagai media pembelajaran digital berbasis Android
di PKBM Ar Rohim. Program ini dilaksanakan melalui sesi pengantar yang mencakup presentasi, demonstrasi
media, diskusi, serta sesi tanya jawab. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner yang diberikan sebelum
dan sesudah kegiatan untuk menilai kesiapan awal tutor serta tanggapan mereka terhadap program tersebut.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa para tutor memiliki kesiapan yang baik untuk mengikuti program,
khususnya terkait persepsi mereka mengenai pentingnya literasi numerasi. Evaluasi juga menunjukkan
adanya respons positif terhadap materi pembelajaran, pelaksanaan kegiatan, dan pengenalan Smart-
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Numeracy Kodular sebagai alternatif media pembelajaran digital. Secara keseluruhan, program ini membekali
tutor dengan pemahaman mengenai literasi numerasi dan penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran,
sekaligus memperkuat kesiapan mereka dalam memanfaatkan media pembelajaran digital untuk mendukung
pembelajaran numerasi di PKBM.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah cara masyarakat
memperoleh, mengolah, dan menggunakan informasi dalam kehidupan sehari-hari.
Berbagai aktivitas, mulai dari mengelola keuangan, membaca data, membandingkan
informasi, hingga mengambil keputusan, menuntut kemampuan menerapkan konsep
matematika secara tepat dalam berbagai situasi. Kemampuan tersebut dikenal sebagai
literasi numerasi, yaitu kemampuan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat
matematika untuk menafsirkan informasi kuantitatif, melakukan penalaran, serta
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan nyata (Tenny et al., 2021).
Literasi numerasi tidak sebatas kemampuan berhitung, tetapi juga mencakup
kemampuan menggunakan konsep matematika untuk menafsirkan informasi
kuantitatif, bernalar, dan menyelesaikan permasalahan dalam berbagai konteks
(OECD, 2023). Kemampuan tersebut selaras dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21
yang menekankan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, penalaran
matematis, dan pemecahan masalah (Ramadhanti et al., 2022).

Pentingnya penguatan literasi numerasi tercermin dari hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) 2022, yang menunjukkan bahwa capaian
matematika peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara-negara
OECD (OECD, 2023). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menerapkan
konsep matematika dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual masih perlu
ditingkatkan, padahal kemampuan tersebut merupakan inti dari literasi numerasi.
Temuan ini mengisyaratkan bahwa upaya penguatan literasi numerasi perlu dilakukan
secara berkelanjutan dan tidak hanya menjadi perhatian pada pendidikan formal, tetapi
juga pada pendidikan nonformal. Salah satu penyelenggara pendidikan nonformal
yang memiliki peran penting dalam mendukung upaya tersebut adalah Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM). Sebagai salah satu satuan pendidikan nonformal, PKBM
menyelenggarakan berbagai program, seperti pendidikan kesetaraan, pendidikan
kecakapan hidup, dan pemberdayaan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan belajar
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masyarakat (Maghfirah, 2024; Zaifullah et al., 2023). Keberagaman tersebut menuntut
tutor mampu menyelenggarakan pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan relevan
dengan kebutuhan warga belajar. Hasil identifikasi kebutuhan bersama mitra PKBM
Ar Rohim menunjukkan bahwa pembelajaran numerasi masih menghadapi sejumlah
kendala, antara lain terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran digital, belum
optimalnya kompetensi tutor dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran, serta penggunaan smartphone yang masih lebih banyak dimanfaatkan
sebagai sarana komunikasi daripada sebagai media belajar. Kondisi ini menunjukkan
perlunya upaya pemberdayaan tutor agar mampu memanfaatkan teknologi digital
secara lebih optimal untuk mendukung penguatan literasi numerasi warga belajar.

Perkembangan teknologi digital membuka peluang untuk menghadirkan
pembelajaran matematika yang lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan
kebutuhan warga belajar. Integrasi teknologi tidak hanya mempermudah penyajian
materi melalui visualisasi yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan
peserta didik serta memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran (Crompton &
Burke, 2018; Tang et al., 2023). Pada pembelajaran matematika, pemanfaatan teknologi
digital terbukti mendukung pemahaman konsep, meningkatkan motivasi belajar, dan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Ramadhanti & Gymnasti, 2026;
Ramadhanti & Juandi, 2022). Sejalan dengan perkembangan tersebut, berbagai media
pembelajaran digital berbasis Android telah dikembangkan dan dinyatakan layak
digunakan karena mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik, mudah
diakses, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik (Ramadhani et al., 2024; Satibi et
al., 2023). Potensi tersebut menjadikan media pembelajaran digital sebagai salah satu
alternatif yang relevan untuk mendukung penguatan literasi numerasi pada berbagai
jalur pendidikan, termasuk di PKBM.

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi guru maupun tutor dalam memanfaatkan teknologi digital
sebagai media pembelajaran. Fokus kegiatan umumnya meliputi pelatihan
penggunaan media pembelajaran digital, pengembangan media berbasis Android,
serta penguatan kompetensi digital pendidik. Berbagai pelatihan tersebut terbukti
mampu meningkatkan kemampuan pendidik dalam merancang dan mengembangkan
media pembelajaran, sekaligus memperkuat literasi digital, kompetensi pedagogik, dan
kepercayaan diri dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran (Gusty et
al., 2025; Hendratno et al., 2025; Satibi et al., 2023). Meskipun demikian, sebagian besar
program masih berfokus pada penguasaan aspek teknis pengembangan media.
Penguatan pemahaman tutor mengenai literasi numerasi sebagai landasan dalam
merancang pembelajaran berbasis digital belum banyak menjadi perhatian. Selain itu,
kegiatan yang mengintegrasikan sosialisasi literasi numerasi dengan pengenalan media
pembelajaran digital berbasis Android bagi tutor PKBM juga masih terbatas. Padahal,
kesiapan konseptual tutor merupakan prasyarat penting agar teknologi digital dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung pembelajaran numerasi.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
melalui sosialisasi Smart-Numeracy Kodular sebagai media pembelajaran digital bagi
tutor PKBM Ar Rohim. Kegiatan ini bertujuan memperkuat pemahaman tutor
mengenai pentingnya literasi numerasi sekaligus memperkenalkan Smart-Numeracy
Kodular sebagai alternatif media pembelajaran berbasis Android yang dapat
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dimanfaatkan dalam pembelajaran di PKBM. Melalui sosialisasi ini, tutor diharapkan
memperoleh landasan konseptual mengenai literasi numerasi, memahami potensi
pemanfaatan media pembelajaran digital, serta memiliki kesiapan awal untuk
mengintegrasikan teknologi dalam mendukung penguatan literasi numerasi warga
belajar.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di PKBM Ar Rohim kota
Samarinda dengan melibatkan tutor PKBM Ar Rohim sebagai peserta kegiatan.
Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari oleh tim pengabdian Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Mulawarman yang terdiri atas 3 orang dosen dan 5 orang
mahasiswa. Metode yang digunakan berupa sosialisasi yang dipadukan dengan
penyampaian materi, demonstrasi media pembelajaran digital, diskusi, dan tanya
jawab. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya literasi
numerasi dalam pembelajaran di PKBM, dilanjutkan dengan pengenalan media
pembelajaran digital sebagai alternatif inovasi pembelajaran. Selanjutnya, tim
pengabdian memperkenalkan Smart-Numeracy Kodular beserta contoh media
pembelajaran yang telah dikembangkan, karakteristik, manfaat, dan potensi
penerapannya dalam pembelajaran numerasi. Pada akhir kegiatan, peserta mengikuti
sesi diskusi untuk memberikan tanggapan, mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran,
serta menentukan jenis media yang akan dikembangkan pada kegiatan pelatihan
berikutnya. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi selama kegiatan dan
umpan balik dari peserta terhadap pelaksanaan sosialisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan sosialisasi Smart-
Numeracy Kodular kepada tutor PKBM Ar Rohim. Sosialisasi ini bertujuan
memperkuat pemahaman tutor mengenai literasi numerasi sekaligus memperkenalkan
media pembelajaran digital berbasis Android sebagai alternatif pendukung
pembelajaran di PKBM. Pelaksanaan kegiatan dikemas secara interaktif melalui
penyampaian materi, demonstrasi media, serta diskusi sehingga peserta dapat berbagi
pengalaman dan mendiskusikan berbagai kendala yang dihadapi dalam pembelajaran
numerasi. Materi pertama membahas konsep literasi numerasi serta perannya dalam
pembelajaran di lingkungan PKBM. Pada sesi ini narasumber menekankan bahwa
penguatan literasi numerasi bukan hanya menjadi tanggung jawab tutor matematika,
tetapi seluruh tutor sesuai dengan konteks pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan
demikian, literasi numerasi dapat diintegrasikan ke dalam berbagai kegiatan
pembelajaran sehingga warga belajar terbiasa menggunakan konsep matematika,
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menafsirkan informasi kuantitatif, dan memecahkan berbagai permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari.

Ar Rohim.

Narasumber juga memberikan beberapa contoh penerapan literasi numerasi pada
berbagai mata pelajaran untuk menunjukkan bahwa pengembangannya dapat
dilakukan sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan. Hal tersebut selaras
dengan konsep literasi numerasi sebagai kompetensi lintas mata pelajaran yang dapat
diintegrasikan ke dalam berbagai konteks pembelajaran (Tenny et al., 2021). Setelah
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya literasi numerasi dalam pembelajaran,
kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan Smart-Numeracy Kodular sebagai salah satu
media pembelajaran digital yang dirancang untuk mendukung penguatan literasi
numerasi di PKBM.

Pada sesi berikutnya, tutor diperkenalkan dengan Smart-Numeracy Kodular
sebagai media pembelajaran digital berbasis Android. Sesi ini diawali dengan
pemaparan mengenai latar belakang pengembangan media, fitur-fitur yang tersedia,
serta contoh penerapannya dalam pembelajaran numerasi di PKBM. Demonstrasi
dilakukan secara langsung sehingga peserta dapat mencoba alur penggunaan aplikasi,
mulai dari mengenali tampilan antarmuka, menelusuri menu yang tersedia, hingga
memahami contoh aktivitas pembelajaran yang dapat diterapkan kepada warga belajar.
Penyajian secara langsung juga membuka ruang diskusi sehingga tutor dapat
mengajukan pertanyaan mengenai peluang maupun kendala pemanfaatan media
tersebut dalam pembelajaran.

Demonstrasi Smart-Numeracy Kodular memberikan gambaran kepada tutor
mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis Android dalam pembelajaran
numerasi di PKBM. Demonstrasi Smart-Numeracy Kodular memberikan gambaran
kepada tutor mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis Android dalam
pembelajaran numerasi di PKBM. Sebagian besar tutor telah menggunakan smartphone
dalam aktivitas sehari-hari, namun belum banyak yang memanfaatkannya sebagai
media pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perangkat digital
sebenarnya telah tersedia, tetapi belum dimanfaatkan secara optimal untuk
mendukung proses belajar. Selain itu, media yang diperkenalkan dinilai mudah diakses
karena dapat digunakan melalui smartphone yang telah dimiliki peserta. Kondisi
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tersebut menunjukkan bahwa perangkat digital memiliki potensi untuk dimanfaatkan
secara lebih optimal dalam mendukung proses pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa mobile learning memberikan
fleksibilitas belajar sekaligus memperluas akses terhadap sumber belajar. Selain itu,
media pembelajaran berbasis Android berpotensi meningkatkan keterlibatan peserta
didik apabila dirancang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Crompton & Burke,
2018; Giiler et al., 2022).

[
- A" ,
Gambar 2. Pengenalan dan demonstrasi Smart-Numeracy Kodular kepada tutor
PKBM Ar Rohim.

Dalam pendidikan matematika, teknologi digital berperan membantu visualisasi
konsep, mendorong eksplorasi, dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna (Ramadhanti & Gymnasti, 2026; Wang et al., 2023). Temuan ini diperkuat
oleh penelitian (Muhaimin & Juandi, 2023; Putri, 2026) yang menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis Android layak digunakan serta berpotensi meningkatkan
kualitas pembelajaran karena mudah diakses dan sesuai dengan karakteristik
pengguna. Untuk mengetahui kondisi awal peserta sekaligus mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan, dilakukan penyebaran angket sebelum dan setelah sosialisasi.
Angket awal digunakan untuk memotret persepsi tutor terhadap literasi numerasi,
literasi digital, kesiapan memanfaatkan smartphone sebagai media pembelajaran, serta
kesiapan mengikuti implementasi program. Rekapitulasi hasil angket awal disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi kondisi awal tutor sebelum pelaksanaan sosialisasi.

. Persentase
No. Aspek yang Diukur
(%)
1 Persepsi terhadap pentingnya literasi numerasi 90,4
2 Kesiapan pemanfaatan teknologi digital 85,6
3  Kesiapan memanfaatkan smartphone sebagai media pembelajaran 80,8
4  Kesiapan mengikuti implementasi Smart-Numeracy Kodular 89,6

Sumber data: Data Primer di olah, 2026

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator memperoleh persentase di atas 80%, yang
mengindikasikan bahwa tutor memiliki kesiapan awal yang baik untuk mengikuti
kegiatan. Persepsi terhadap pentingnya literasi numerasi memperoleh persentase



Dimasejati: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 8 (1), 2026, pp. 214-278 | 235

tertinggi, yaitu 90,4%. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa tutor telah memahami
pentingnya numerasi sebagai bagian dari kecakapan yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari maupun pembelajaran. Kesadaran ini menjadi modal awal yang
penting karena implementasi literasi numerasi sangat dipengaruhi oleh pemahaman
pendidik mengenai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (OECD, 2023; Tenny et al.,
2021). Persentase terendah terdapat pada aspek kesiapan memanfaatkan smartphone
sebagai media pembelajaran, yaitu sebesar 80,8%. Meskipun demikian, persentase
tersebut tetap menunjukkan bahwa tutor telah memiliki kesiapan awal dalam
memanfaatkan perangkat digital untuk mendukung pembelajaran. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan smartphone sebagai media pembelajaran masih
perlu diperkuat melalui pendampingan dan pelatihan yang berkelanjutan. Temuan
tersebut sejalan dengan (UNESCO, 2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan
integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan
perangkat, tetapi juga kesiapan pendidik dalam memanfaatkannya secara efektif.

Di sisi lain, kesiapan memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran
memperoleh persentase sebesar 85,6%, sedangkan kesiapan mengikuti implementasi
program mencapai 89,6%. Tingginya kesiapan tersebut didukung oleh ketertarikan
mengikuti pelatihan media pembelajaran digital, kesiapan mempelajari teknologi baru,
serta kesediaan memanfaatkan aplikasi pembelajaran dalam kegiatan mengajar yang
masing-masing memperoleh persentase 88%. Temuan ini memperlihatkan bahwa tutor
memiliki sikap terbuka terhadap inovasi pembelajaran sehingga sosialisasi menjadi
langkah awal yang tepat sebelum memasuki tahap pelatihan pengembangan media.
Penerimaan pendidik terhadap teknologi merupakan salah satu prasyarat penting
dalam keberhasilan implementasi mobile learning (Crompton & Burke, 2018). Pada
akhir kegiatan sosialisasi, dilakukan evaluasi untuk mengetahui respon tutor terhadap
materi dan pelaksanaan kegiatan. Hasilnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil evaluasi pelaksanaan sosialisasi

No Aspek yang Diukur Persentase (%)
1 Pemahaman Materi Sosialisasi 83,0
2 Kualitas Pelaksanaan Kegiatan 92,0
3 Respons Tutor terhadap Sosialisasi 90,0

Sumber data: Data Primer di olah, 2026

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator memperoleh persentase di atas 80%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tutor memberikan respons positif terhadap pelaksanaan
sosialisasi Smart-Numeracy Kodular. Indikator kualitas pelaksanaan kegiatan
memperoleh persentase tertinggi, yaitu 92,0%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan sosialisasi dinilai berjalan dengan baik, baik dari segi pengelolaan kegiatan
maupun kesesuaiannya dengan kebutuhan peserta. Kegiatan yang dikemas melalui
penyampaian materi, demonstrasi, dan diskusi memberikan kesempatan kepada tutor
untuk memahami materi sekaligus berinteraksi secara aktif selama proses sosialisasi
berlangsung.

Indikator respons tutor terhadap sosialisasi memperoleh persentase sebesar 90,0%.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa peserta memberikan tanggapan yang positif
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terhadap program yang dilaksanakan serta memiliki motivasi untuk mengikuti
tahapan kegiatan berikutnya. Respons yang baik ini mengindikasikan bahwa Smart-
Numeracy Kodular dipandang sebagai alternatif media pembelajaran yang relevan
untuk mendukung pembelajaran numerasi di PKBM. Temuan tersebut sejalan dengan
(Darling-Hammond et al., 2017) yang menyatakan bahwa program pengembangan
profesional akan lebih efektif apabila materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
peserta dan memiliki keterkaitan dengan praktik pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Sementara itu, indikator pemahaman materi sosialisasi memperoleh persentase
sebesar 83,0%. Meskipun menjadi indikator dengan persentase terendah, capaian
tersebut tetap menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan
baik oleh peserta. Hasil ini menunjukkan bahwa sosialisasi telah memberikan dasar
pemahaman yang baik bagi tutor mengenai penggunaan media pembelajaran digital.
Temuan tersebut juga mengindikasikan bahwa pemberian kesempatan yang lebih luas
untuk melakukan praktik, simulasi, dan diskusi berpotensi semakin memperkuat

pemahaman serta keterampilan tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran
digital. Seluruh rangkaian kegiatan kemudian diakhiri dengan sesi dokumentasi
bersama sebagaimana disajikan pada Gambar 3.

|

. < &0 ‘ | 3
Gambar 3. Foto bersama peserta kegiatan sosialisasi Smart-Numeracy Kodular.

Secara keseluruhan, sosialisasi Smart-Numeracy Kodular berhasil mencapai tujuan
kegiatan, yaitu meningkatkan pemahaman tutor mengenai pentingnya literasi numerasi
sekaligus memperkenalkan Smart-Numeracy Kodular sebagai alternatif media
pembelajaran digital berbasis Android. Respons positif peserta terhadap materi dan
pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi ini mampu membangun
kesiapan awal tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran digital untuk
mendukung pembelajaran numerasi di PKBM.
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi Smart-Numeracy
Kodular di PKBM Ar Rohim berhasil mencapai tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan
pemahaman tutor mengenai pentingnya literasi numerasi serta memperkenalkan
Smart-Numeracy Kodular sebagai alternatif media pembelajaran digital berbasis
Android. Melalui kegiatan sosialisasi, tutor memperoleh pemahaman awal mengenai
pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran numerasi yang lebih
kontekstual di lingkungan PKBM. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan
memperoleh respons positif dari peserta sehingga mampu membangun kesiapan awal
tutor dalam memanfaatkan media pembelajaran digital untuk mendukung
pembelajaran literasi numerasi di PKBM Ar Rohim. Pengabdian selanjutnya disarankan
berfokus pada kegiatan yang memberikan pengalaman praktik kepada tutor dalam
memanfaatkan dan mengembangkan Smart-Numeracy Kodular sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di PKBM sehingga kesiapan tutor dalam mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam pembelajaran numerasi dapat semakin diperkuat.
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